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RANCANG BANGUN MESIN PEMBERSIH KARPET DENGAN SISTEM 
TEPUK 

 
 

RINGKASAN 
 
 

Dalam pembersihan karpet selama ini masih menggunakan alat pembersih 
yang manual, yaitu sapu lidi dan raket rotan, alat pembersihan ini digunakan baik 
dalam rumah tangga maupun untuk bergerak dalam bidang rumah industri, namun 
penggunaan alat tersebut belum cukup didapatkan hasil yang maksimal karena 
dalam pengunaanya masih membutuhkan waktu yang agak lama, yaitu 5 menit per 
lembar, karpet yang berukuran 200 x 400 cm. Dalam pengunaan alat manual, 
sehubung dengan itu rancang bangun ini bertujuan untuk mempercepat proses 
pembersihan debu karpet, untuk mecapai tujuan di atas, dilakukan rancang bangun 
mesin pembersih karpet dengan sistem tepuk yang diawali dengan metode 
perancangan pembersihan pada bagian alas karpet dengan sistem menepuk pada 
pengujian, pembersihan pengujian diketahui lebih bersih daripada menggunakan 
alat manual, diperoleh pada hasil rancang bangun ini, dapat mempercepat proses 
pembersihan karpet, yaitu diperlukan waktu 5 menit dengan menggunakan alat 
manual menjadi 3 menit, hasil tersebut ingin ditingkatkan dengan menggunakan 
mesin pembersih karpet sistem tepuk. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Karpet merupakan tekstil yang berguna untuk menutupi lantai yang terdiri 

atas lapisan berbulu yang melekat pada alasnya yang terbuat dari bahan seperti sisa, 

wol, kapas, atau bahan sintetis seperti nylon atau poliester..Karpet sering digunakan 

untuk memberikan kenyamanan dan kehangatan pada suatu ruangan, tapi karpet 

biasa juga mempunyai kotoran yaitu debu. Debu merupakan partikel yang 

melayang di udara dengan ukuran 1 mikron sampai dengan 500 mikron. 

Pekerjaan membersihkan rumah dapat menjadi pekerjaan yang 

menyusahkan dan melelahkan secara rutin bahkan tiap hari. Maka dari itu, seiring 

dengan berkembangnya teknologi di zaman modern tentunya akan semakin 

mempermudah hidup. Penting untuk menjaga kebersihan rumah secara rutin. 

Semakin sering menumpuk kotoran atau debu pada karpet, akan lebih sulit untuk 

membersihkannya pula. Tentunya, rumah yang kotor juga akan mepengaruhi 

kesehatan para anggota keluarga. Dalam hal ini debu hal utama yang dapat 

menyebabkan banyak masalah kesehatan, seperti iritasi pada mata, mengganggu 

saluran pernapasan,memperparah asma, bahkan juga dapat meningkatkan risiko 

serangan jantung dan stroke. 

Penggunaan pembersih karpet sering menggunakan peralatan seperti sapu lidi 

atau raket rotan untuk membersihkan karpet pada debu. Dengan pengerjaan laundry 

pembersih karpet dapat menghasilkan waktu yang cukup lama. 
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Hasil wawancara dengan ibu Yunita pada tanggal 29 september 2022 

pengusaha laundry pembersih karpet di jalan Pao-pao Kabupaten Gowa bahwa alat 

pembersih karpet dengan sistem tepuk membuat pekerjaan dalam usaha laundry 

membersihkan karpet semakin ringan, peralatan tersebut menggunakan sistem yang 

praktis sehingga membersihkan menggunakan mesin ini sangat memudahkan 

dalam pengerjaan, mengefisienkan waktu, tenaga dan mengarahkan alat penepuk 

debu dapat dikendalikan dengan pengerjaan secara mudah dari pada memakai raket 

rotan. 

Berdasarkan hasil kerja menggunakan alat manual (rotan) dalam 3 kali 

pembersihan dengan ukuran karpet 209 cm x 156 cm, diperlukan waktu 5 menit. 

Hasil tersebut ingin ditingkatkan dengan menggunakan mesin pembersih karpet 

sistem tepuk. 

Mesin Pembersih karpet dengan sistem tepuk merupakan salah satu solusi 

untuk membantu meringankan pekerjaan manusia dalam hal membersihkan debu 

pada karpet. Mesin ini bekerja dengan memanfaatkan daya dorong karena 

menggunakan motor listrik. 

. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu dengan melakukan pembuatan alat dan penelitian dengan judul 

“Rancang BangunMesin Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk “. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan permasalahan diatas yang menjadi rumusan masalah kegiatan 

ini adalah Bagaimana mempercepat proses pembersihan debu karpet? 
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1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 
 

Adapun ruang lingkup pada tugas akhir ini, yaitu proses alat kebersihan 

yang bisa digunakan mulai dari tradisional hingga ke modern. Hal ini dapat 

dimanfaatkan dengan maksimal dan tahu cara merawatnya sehingga alat kebersihan 

juga dapat bertahan lama dan bisa digunakan dalam jangka panjang. Adapun jenis- 

jenis pembersih debu pada karpet menggunakan peralatan seperti material sapu lidi, 

atau raket rotan (manual), Vaccum cleaner, Blower dengan membersihkan debu 

karpet, pembersihan ini digunakan sebagai sarana untuk pengerjaan dalam 

membersihkan ambal, maupun tempat usaha laundry karpet dengan metode kerja 

yang terdefinisi dengan jelas. 

1. Karpet merupakan benda uji yang akan digunakan pada mesin 

pembersih karpet sistem tepuk. Membersihkan karpet secara lebih 

mendalam dengan menargetkan partikel yang melekat pada serat- 

serat karpet. Dalam hal ini ukuran karpet yang digunakan yaitu; 209 

cm x 156 cm. 

2. Penggunaan mesin pembersih karpet dengan sistem tepuk ini untuk 

skala seperti, ambal, karpet mesjid, dan usaha laundry pembersih 

karpet, yang memberikan keuntungan sehingga menciptakan 

lingkungan lebih bersih dan sehat. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan 
 

1.4.1 Tujuan Kegiatan 
 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 

kegiatan ini yaitu: untuk mempercepat proses pembersihan debu karpet. 

1.4.2 Manfaat Kegiatan 
 

Dari hasil perancangan ini diharapkan bermanfaat untuk 

meningkatkan kenyamanan bagi pekerja agar termudahkan pekerjaannya. 

Dalam melakukan aktifitas kerja proses mesin pembersih karpet dengan 

sistem tepuk, diantara manfaatnya adalah : 

1. Memudahkan dalam melakukan pembersihan debu karpet. 
 

2. Meningkatkan penghasilan pengusaha pembersih karpet. 
 

3. Terhindar dari gangguan pernapasan dan penyakit kesehatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Definisi Mesin Pembersih Karpet 

 
Definisi Penepuk menurut Wikipedia (2020) arti kata “Penepuk adalah orang 

yang menepuk. Arti lain penepuk adalah alat untuk menepuk”. Adapun menurut 

Arman (2018:1) arti kata karpet adalah hamparan (tikar) penutup lantai yang dibuat 

dari bulu domba atau kain tebal. 

Mesin pembersih karpet sistem tepuk merupakan mekanik penggerak yang 

menggunakan motor listrik dengan tujuan menghasilkan gerak putar yang nantinya 

akan diteruskan melalui pully, sabuk, dan poros. Sehingga membantu pekerjaan 

untuk membersihkan karpet dari kotoran dan debu. Sukmawati (2021). 

Mesin penepuk debu berfungsi membersihkan debu yang menempel 

diperabotan rumah tangga dan barang–barang antara lain : karpet dan ambal. Seiring 

berkecmbangnya teknologi alat penepuk debu membuat pekerjaan rumah semakin 

ringan, peralatan tersebut menggunakan sistem yang praktis sehingga apabila 

membersihkan alat penepuk debu maka sangat memudahkan dalam pengerjaan , 

mengefesien waktu, tenaga dan mengarahkan alat penepuk debu dapat dikendalikan 

dengan praktis. Setiadi (2021). 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mesin pembersih 

karpet sistem tepuk adalah suatu alat yang digunakan untuk membersihkan karpet 

dengan cara menepuk karpet menggunakan bantuan motor listrik. Komponen- 

komponen mesin pembersih karpet sistem tepuk. 
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2.2 Komponen-Komponen Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk 
 

Ditinjau dari berbagai mesin pembersih karpet yang pernah ada sebelumnya. 

Komponen-komponen dari mesin pembersih karpet yang kemukakan oleh Setiadi 

(2021). Menyatakan bahwa komponen-komponen dari mesin pembersih karpet 

ialah:‘’1) rangka alat, 2) V-belt, 3) motor listrik, 4) pulley, 5) V-belt penepuk, 6) 

roda, 7) bantalan bearing, 8) poros. 
 

Komponen-komponen mesin perontok padi hampir sama dengan mesin 

pembersih debu karpet. Komponen mesin perontok padi yang dikemukakan oleh 

Rohman (2021). Menyatakan bahwa komponen-komponen dari mesin perontok 

padi ialah,: 1) motor Bensin, 2) poros, 3) pillow block, 4) pulley dan belt, 5) rangka 

roda, 6) pasak. 
 

Dari kedua komponen diatas maka kami simpulkan mesin pembersih karpet 

sistem tepuk terdiri dari, rangka alat, motor listik, pulley, V-belt, poros, V-belt, 

roda, dan bantalan beraring. Adapun komponen-komponen lainnya adalah 

komponen pendukung. 

2.3 Prinsip Kerja Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk 
 

Adapun prinsip kerja alat mesin pembersih karpet ini hampir sama dengan 

prinsip kerja mesin perontok padi. Seperti yang dikutip dari salah satu website 

perkakasku.com (2019) bahwa: 

Alat ini digunakan dengan cara memakai tranmisi pada mesin pembersih 

karpet dengan menggunakan sistem pully dan sabuk (belt). Hal ini mesin didorong 

dan diarahkan pada karpet yang akan dibersihkan, dibagian dalam mesin terdapat 

dua buah sapu silinder yang berputar berlawanan yang digerakkan oleh roda dan 
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dihubungkan dengan roda gigi untuk menciptakan putaran yang berlawanan. Pada 

saat mesin didorong, poros yang dihubungkan dengan sapu silinder akan berputar 

berlawanan karena mendapatkan daya putaran dari roda gigi yang seporos dengan 

roda untuk membersihkan debu pada karpet”. 

Adapun prinsip kerja mesin perontok padi yang dikemukakan oleh Wijaya 

dkk. (2017). bahwa: 

Perontokan dengan menggunakan gigi berputar, dengan cara dikayuh 

menggunakan pedal. Dengan mesin ini sistem putaran silinder perontokan akan 

diatur pada kecepatan tertentu.yang relatif lebih sulit untuk dirontokkan saat 

mengangkat benih yang akan ditampung ke penampungan padi”. 

Dari kedua prinsip kerja diatas pada umumya memiliki prinsip kerja yang 

hampir sama yaitu dari segi penggunaan dalam pengoperasian mesin menghasilkan 

berputar pada porosnya. Hanya saja dari segi penggunaanya disesuaikan dengan 

fungsi alat pembersih karpet maka efektif menggunakan mesin listrik dan jika 

menggunakan mesin perontok padi lebih tepatmenggunakan mesin bensin. 

Dari mesin ini perbedaan yang sangat signifikan yaitu pengaplikasian dan 

pengoperasian yang berbeda serta desain dan beberapa komponen yang berbeda 

pula, adapun manual, serta tenaga yang dikeluarkan jadi lebih sedikit sehingga 

hasilnya lebih efektif. Kesamaan pada kedua mesin tersebut adalah pada prinsip 

kerja mesinnya saja. 

Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip kerja pada dasarnya 

mesin pembersih karpet penggerak utamanya menggunakan motor listrik dengan 

tujuan menghasilkan gerak putar yang nantinya akan diteruskan melalui puli, sabuk 
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dan poros untuk menggerakkan dalam pembersihan karpet. Sistem tranmisi pada 

mesin karpet mekanik ini menggunakan system pully, dan sabuk (belt). Penggunaan 

sistem ini di pilih karena lebih efektif dibanding menggunakan sistem tranmisi yang 

lain. 

2.4 Dasar-Dasar Pembuatan Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem 

Tepuk 

Dalam pembuatan Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk, beberapa 

hal yang menjadi dasar-dasar perhitungan yaitu: 

2.4.1 Motor 
 

Motor sebagai penggerak daya merupakan salah satu bagian yang penting 

dalam pembuatan mesin ini. Dengan adanya motor yang menjadi daya 

penggeraknya, maka mesin ini dapat dioperasikan. 

 
 

Gambar 2. 1 Motor Listrik 

Untuk menghitung kecepatan translasi, digunakan persamaan berikut : 
 
 

𝑣 = 
π X d X N ............................................. (1) 

60 

 

Dimana : 
 

Vs = Kecepatan translasi (m/s) 

N = Putaran poros (rpm) 

d = Diameter poros (m) 
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Untuk menentukan daya motor, digunakan persamaan berikut : 
 

𝑃 = 
𝐹 𝑥 𝑉

.............................. (2) 
4500 

 

P = F x V ................................. (3) 
 

Dimana : 
 

P = Daya motor (kW) 
 

F = Gaya (N) 
 

Vs = Kecepatan translasi (m/s) 
 

2.4.2 Poros 
 

Poros adalah suatu elemen mesin yang berputar yang digunakan untuk 

memindahkan daya, dari suatu tempat ke tempat yang lain. Berdasarkan jenis beban 

poros dapat digolongkan menjadi: 

Untuk menghitung momen puntir digunakan persamaan berikut : 
 

Mp= 
60 x p 

2 x π x N 
...................................(4) 

 

Dimana : 
 

Mp = Momen puntir (Nmm) 

P = Daya motor (W) 

N = Putaran motor (rpm) 
 

Untuk menghitung momen tahanan bengkok digunakan persamaan berikut: 
 

𝑊𝑏 = 
𝜋(𝑑4)

................................... (5) 
32(𝑑) 

 

Dimana : 
 

Wb = Momen tahanan bengkok (mm3) 

d = Diameter poros (mm) 
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2.4.3 Sambungan Las 
 

Sambungan las merupakan sambungan tetap dan rapat. Sambungan las 

sangat bergantung pada pengerjaan, bahan elektrodalas, dan bentuk sambungan las 

yang dikerjakan. Jenis-jenissambungan las, yaitu: 1) las temu (but join), 2) las T (T 

join), 3) lassudut (filled joint), 4) las tumpang (lap joint). 

Adapun jenis-jenis sambungan yang diguakan anatra lain : 
 

1. Las temu (butt joint) 
 

Kekuatan tarik butt jint (single- V) 
 

σt = 𝑚 . 𝑔 ........................... 
(5) 

𝑙 . 𝑡 
 

Keterangan: 
 

σt = Tegangan tarik (MPa) 

m = Massa (kg) 

g = Gravitasi bumi (m/s2) 
 

l = Panjang pengelasan (mm) 

t = Tebal plat (mm) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 2 Butt Joint 
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2. Las fillet joint 
 

Fillet joint merupakan salah satu jenis sambungan yang didapatkan dengan 

pelapisan plat sehingga permukaan las mendekati bentuk segitiga kemudian 

mengelas sisi dari plat. 

 

Gambar 2. 3 Fillet Joint 
 

Keterangan: 
 

t = Tebal leher (mm) 

s = Tebal plat (mm) 

l = Panjang las (mm) 

A = Luas minimum las (mm2) 

M = Massa (kg) 

g = Gravitasi bumi (m/𝑠2) 
 

Dari gambar 2.2 ditemukakan ketebalan leher 

t = s.sin45° = s . 0,707 

Kekuatan tarik untuk single fillet weld adalah: 
 

σt =    𝑚 . 𝑔 ..................................... 
(2) 

𝑠 . 0.7 . 𝑙 
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2.4.4 Pemilihan Sabuk (belt) dan Puli (pulley) 
 

 

Gambar 2. 4 Pully dan Sabuk 

Sabuk atau belt berfungsi untuk memindahkan putaran dari poros 

satu lainnya, baik putaran tersebut pada kecepatan putar yangsama maupun 

putarannya dinaikan maupun diperlambat, searah dankebalikannya. Sabuk 

V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapesium. Sabuk V 

dibelitkan disekeliling jalur yang berbentuk V. Seperti pada gambar berikut: 

Bila sabuk dalam keadaan diam maka tegangan yang terjadidisebut 

tegangan awal. Bila sabuk mulai bekerja meneruskan momen maka 

tegangan bertambah pada sisi tarik dan berkurang pada sisi kendor. Untuk 

menghitung panjang sabuk secara keseluruhan maka persamaaan yang 

digunakan sebagai beriku (Fitrawan 2020: 9): 

(𝑟1 + 𝑟2)² L = π(𝑟 + 𝑟 )2x = ............................................ (7) 
1 2 x 

 
 
 
 
 
 

 

Keterangan 
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Gambar 2. 5 Baut dan Mur 

 
 

𝑟1 = jari-jari puli penggerak (cm) 

𝑟2 = jari-jari yang digerakkan (cm) 

x = jarak antara kedua pusat sumbu puli (cm) 

l = panjang total sabuk (cm) 

Sedangkan untuk menghitung perbandingan puli, digunakanrumus: 
 

𝑛2 
 

 

𝑛1 

𝑑1 
= 

𝑑2 

 

… … … … … … … . . (8) 

 

Keterangan 
 

d1 = diameter puli motor (cm) 
 

d2 = diameter puli poros yang digerakkan (cm) 

n1 = putaran motor (rpm) 

n2 = putaran poros yang digerakkan (rpm) 
 

2.4.5 Kekuatan Sambungan Mur dan Baut 
 

Sambungan mur dan baut banyak digunakan pada berbagai 

komponen mesin. Sambungan mur dan baut bukan merupakan sambungan 

tetap, melainkan sambungan yang dapat dilepas dan pasang dengan mudah. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk menghitung tegangan geser pada ulir : 
 

 Tegangan geser pada ulir baut 
 
 

𝑟 =  
𝐹 

π.do.b.n 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (9) 
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 Tegangan geser pada ulir baut 
 
 

𝑟 =  
𝐹 

π.di.b.n 

 

Keterangan 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (10) 

 

τ = Tegangan geser (N/mm2) 

F = Gaya (N) 

𝑑𝑜 = Diameter mayor (mm) 
 

𝑑𝑖 = Diameter minor (mm)b = Lebar ulir (mm) 

n = Jumlah baut 

2.4.6 Pengamplasan 
 

Mengamplas adalah proses penghalusan permukaan benda kerja 

dengan hasil penghalusan sampai ukuran mikron. Amplas ini merupakan 

bahan keras yang telah diproses untuk memotong atau menghaluskan bahan 

yang lebih lunak. Hal ini bukan berarti penyelesaian seperti penggerindaan 

atau penggosokkan secara konvensional. Penggunaannya tidak terbatas 

tetapi juga termasuk amplas lapis dan proses amplas bebas. Amplas lapis 

terdiri atas butiran amplas , sandaran dan pengikat. 

 
2.4.7 Pengecatan 

 
Pengecatan adalah proses pelapisan warna yang bertujuan untuk 

mencegah korosi. Korosi disebabkan oleh reaksi logam dengan unsur yang 

bukan logam dari lingkungan. Dengan dilakukanpengecatan, maka proses 

korosi dapat dicegah. 
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2.4.8 Penggerindaan 
 

Menggerinda berarti menggosok, menghaluskan dengan gerakan 

mengasah. Dalam manufaktur ditnjukkan dengan pelepasanlogam suatu rod 

amplas putar. Penggunaan masin gerinda disini khususnya gerida tangan 

adalah untuk meratakan benda dilakukan pengelasan. Meratakan benda 

kerja yang akan dikerjakan pada mesin dan penghalusan pada proses 

finishing. 

2.4.9 Pemotongan 
 

Pemotongan adalah proses pembentukan dengan cara memotong 

benda kerja yang sesuai dengan ukuran. Macam-macam pemotongan 

berdasarkan alat yang digunakan : 

1. Gerinda Tangan adalah sebuah perkakas untuk memotong ataupun 

menggerus berbagai benda keras seperti kayu, keramikataupun logam. 

2. Gerinda Potong adalah mesin yang di gunakan untuk memotong benda 

dengan menggunakan mata potong berupabatu gerinda yang tipis. 
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BAB III 

METODE KEGIATAN 

3.1 Tempat dan Waktu 
 

Tempat pelaksanaan pembuatan Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem 

Tepuk di Bengkel Mekanik dan Las Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

Waktu pelaksanaan perancangan dan pembuatan Mesin Pembersih Karpet 

dilakukan mulai Oktober 2022 sampai dengan Juli 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 
 

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Mesin pembersih 

karpet adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Alat 
 

1. Mesin las listrik, 
 

2. Mesin gerinda tangan, 
 

3. Mesin gerinda potong, 
 

4. Mesin bor tangan, 
 

5. Mesin bor duduk, 
 

6. Spidol, 
 

7. Mata bor besi ukuran 10, dan 12 mm, 
 

8. Kunci pas, 
 

9. Mistar baja, 
 

10. Siku Magnet, 
 

11. Meteran, 
 

12. Waterpass, 
 

13. Penyiku, 
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14. Penggores, 
 

15. Palu besi dan penitik 
 

16. Tang, 
 

17. Obeng, 
 

18. Ragum, 
 

19. Kikir, 
 

20. Amplas kasar dan halus, 
 

21. Alat pelindung diri (APD). 
 

3.2.2 Bahan 
 

1. Besi hollow ukuran 40 x 40 x 1,2 mm 
 

2. Besi as ukuran 1 mm, 
 

3. Plat besi 3,2 mm, 
 

4. Baut M8, M10 mur, dan ring, 
 

5. Amplas dan dempul 
 

6. Cat dan thinner 
 

7. Conveyor belt 
 

8. Bearing 
 

9. Kabel 
 
10. Pulley 
 

11. Sabuk Belt 
 

12. Roda 
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3.3 Prosedur Langka Kerja 
 

Langkah kerja/prosedur Mesin Pembersih Karpet ini dikerjakan dengan 

pengelompokan komponen-komponen. Komponen-komponen dari setiap unit 

dikerjakan secara bertahap sesuai dengan prosedur dan fungsi unit tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam tahap pengerjaan akan mudah dan lancar. 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini antara lain: 
 

3.3.1 Tahap Perancangan 
 

Membuat gambar rancangan (gambar desain) dari komponen-komponen 

yang akan dibuat, pembuatan gambar desain dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Autodesk Fusion 360. 

3.3.2 Tahap Pembuatan 
 

Setelah dilakukan perancangan, maka tahap berikutnya adalah tahap 

pembuatan. Tahap pembuatan Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk ini 

dilakukan berdasarkan pengelompokan komponen-komponen. Hal ini dimaksudkan 

untuk memudahkan dalam proses pengerjaan dan perakitan. 

Adapun penjelasan dari tahap pembuatan komponen-komponen tersebut, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 1 Pembuatan komponen Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk 
 

 
 

No 

 
 

Komponen 

 
 

Alat 

 
 

Bahan 

 
 

Proses pembuatan 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

. 

Rangka utama 
 
 

 
 
 
 

Fungsi: : Untuk 

menempatkan dan 

menopang komponen- 

komponen lainnya. 

 Mesin 
gerinda 
Potong

 Mesin 
gerinda 
tangan

 Mesin las 
listrikl

 Meteran
 Penyiku 

Alat 
Pelindung 
Diri

 Besi 
hollow 
4x4 
ukuran 
160x80c 
m 

 Mengukur besi sesuai 
dengan ukuran yang 
akan dibuat dengan 
menggunakan meteran

 Memotong besi yang 
telah di ukur dengan 
menggunakan mesin 
gerinda tangan atau 
mesin gerinda potong

 Menyambungkan hasil 
potongan-potongan 
besi dengan 
menggunakan mesin 
las listrik sesuai 
gambar kerja

2 Poros 
 
 
 
 
 
 
 

Fungsi: Untuk penepuk 
karpet 

 Mesin 
gerinda 
potong 

 Mesin 
gerinda 
tangan 

 Mesin las 
listrik 

 Pensil 
Meteran 

 Penyiku 
 Bor Tangan 
 Alat 

Pelindung 
Diri 

 Besi As  Mengukur besi sesuai 
dengan ukuran yang 
akan dibuat dengan 
menggunakan meteran

 Memotong besi yang 
telah diukur dengan 
menggunakan mesin 
gerinda tangan atau 
mesin gerinda potong

 Membautnya agar 
terikat dengan stand 
penepuk

 Sambungkan stand 
penepuk dengan rangka 
utama dengan
menggunakan las Listrik 

 
 

No 

 
 

Komponen 

 
 

Alat 

 
 

Bahan 

 
 

Proses pembuatan 
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3 Dudukan Motor 
 
 
 

 
 
 

Fungsi: Sebagaidudukan 
motor Penggerak 

 Mesin 
gerinda 
potong 

 Mesin 
gerinda 
tangan 

 Mesin las 
listrik 

 Pensil 
 Meteran 
 Penyiku 
 Alat 

Pelindung 
Diri 

 Besi 
Hollow 
4x4 cm 

 Mengukur besi sesuai 
dengan

 ukuran yang akandibuat
 Memotong besi yang 

telah di
 Ukur dengan

menggunakan mesin
 gerinda tangan atau

mesin
 gerinda potong
 Menyambungkan hasil 

potongan-potongan 
besi

 dengan menggunakan
mesin

 las listrik sesuaigambar
kerja

4 Pegangan 
 
 

 

 
Fungsi: Sebagai tempat 
memegangalat untuk 

menggunakannya 

 Mesin 
gerinda 
poton 

 Mesin 
gerinda 
tangan 

 Mesin las 
listrik 

 Pensil 
 Meteran 
 Penyiku 
 Alat 

Pelindung 
Diri 

 Besi 
hollow 
4x 4 cm 

 Mengukur dan 
memotong Plat 
stainless steel sesuai 
dengan ukuran pada 
gambar rancangan,

 Menekuk plat stainless 
menggunakan mesin 
bending,

 Menyambung ujung 
plat yang telah ditekuk 
menggunakan Tang 
rivet.



21 

 

 

 
 
 
 
 

Tabel 3. 2 Pembuatan Komponen Mesih Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk 
 

No. Komponen Spesifikasi 
1. Mesin Listrik 

 

 

 
 
 
Fungsi : Sebagai penggerak utamadari 

mesin 

 Jenis motor yang digunakan adalah 

motor listrik 

 0,25 HP 1400 Rpm 



2. Roda 

 

Fungsi: sebagai dudukan 

 Roda satu arah

 Berputar 360°

 Ukuran 8

3. Bantalan (Bearing) 
 

 
Fungsi: Tumpuan benda untuk 

mengurangi gesekan yang terjadi 
diantara poros yang berputar. 

 Jenis bantalan radial, 

 Ukuran diameter dalam 1 inchi dan 1 

inchi, 

 6 buah bantalan UCF205. 
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No. Komponen Spesifikasi 
4. Sabuk Belt 

 

 

 
Fungsi: Menghubungkan antara poros 

puli motorpenggerak dengan poros puli 
yang digerakkan. 

 Jenis sabuk ini  dapat 

diperoleh  dari tokoh yang

menyediakanalat permesinan,

 Karet,

 Tipe sabuk B39, dan B31.

5. Puli (Pulley) 
 

 
Fungsi:Mentransmisikan daya dari 
motor penggerak menuju komponen 
yang digerakkan(mata pisau) dengan 

bantuan sabuk (belt). 

 Jenis puli ini dapat diperoleh dari

tokoh yang menyediakan alat

permesinan,

 Ukuran 1 inci terbuat dari bahan

aluminium,

 Jalur 2 dan jalur 1

6. Conveyor belt 

 

Fungsi: Untuk menepuk karpet yang 
berputar padaporos 

 Karet, Nylon, fleksibel 
 
 Tipe sabuk DIN-Z, RMA2 

 

3.3.3 Tahap Perakitan 
 

Perakitan merupakan proses dalam satu bentuk yang saling mendukung, 

sehingga terbentuk mekanisme kerja yang diinginkan. Adapun langkah-langkah 
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proses perakitan Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem Tepuk adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyiapkan komponen mesin yang diperlukan untuk mesin. 
 

2) Memasang komponen utama pada rangka mesin. 
 

3) Memasang rangka dudukan mesin listrik ke rangka utama dengan 

sambungan las listrik. 

4) Memasang mesin listrik pada dudukan mesin dengan menggunakan baut 

M10. 

5) Memasang bearing UCF205 Pada rangka utama dengan menggunakan 

baut M12. 

6) Memasukkan Besi poros Pejal kedalam bearing UCF205. 
 

7) Membuat belt conveyor. 
 

8) Memasang belt conveyor pada besi pejal dengan menggunakan 

sambungan las listrik. 

9) Memasang puli pada poros mesin listrik dan besi pejal. 
 

10) Menyambung puli besi pejal dan mesin listrik dengan sabuk B39. 
 

11) Menghubungkan besi pejal 1 ke besi pejal 2 dengan sabuk B31. 
 

12) Membuat pegangan dengan ke rangka utama dengan las listrik. 
 

13) Memasang Plat keroda lalu menghubungkan ke rangka utama dengan 

menggunakan las listrik. 

3.4 Langkah pengujian 
 

Dalam tahap pengujian ini dipastikan komponen-komponen bahan sudah 

terpasang dengan benar agar dalam pengujian tidak ada komponen yang tidak 
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berfungsi dengan baik. Adapun tahapan pengujian yang akan dilakukan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Menyiapkan Karpet yang mau dibersihkan. 
 

2) Menyalakan mesin. 
 

3) Mendorong mesin kepermukaan karpet. 
 

4) Melakukan dorongan sebanyak 1-3 sampai karpet merata. 
 

5) Setelah itu keluarkan karpet dari bawa mesin dan pengujian dianggap 

selesai. 

6) Matikan mesin. 
 

7) Mengecek kebersihkn karpet. 
 

3.5 Teknik Analisis Data 
 

Data yang diperoleh melalui pengujian tersebut akan diuji secara deskriptif, 

yaitu memberikan gambaran tentang kekuatan mesin dalam pembersih karpet. 

3.6 Diagram Alir 
 

Adapun bagan alir dalam proses pembuatan kursi roda untuk penyandang 

disabilitas dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir 

Mulai 

 

 

Pengadaan Alat dan Bahan 

 

Uji Fungsi Alat 

Ya 

Tidak 

 

 
Laporan 

 

Pengambilan Data 
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BAB IV 
 

HASIL DESKRIPSI 
4.1 Hasil Kegiatan 

 

4.1.1 Hasil Pembuatan Mesin Pembersih Karpet Sistem Tepuk 
 
 
 

 

Gambar 4. 1 Hasil Pembuatan Mesin Pembersih Karpet Dengan Sistem 
Tepuk 

 

4.1.2 Hasil Perhitungan 
 

1. Sambungan las 
 

a. Kekuatan las butt joint 
 

Bahan elektroda yang digunakan adalah AWS E6013 dengan 

kekuatan tarik maksimum 60 Kpsi atau tegangan tarik maksimum 

elektroda 427,47 N/𝑚𝑚2. Tegangan tarik pengelasan dapat dihitung 

berdasarkan persamaan (1) diasumsikan beban sebesar 50 kg. 
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maka, Tegangan tarik (σt) dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan (1) 

σt = 𝑚 . 𝑔 

𝑙 . 𝑡 

 

= 50 . 9,8 

40 .    3 

 

= 490 

120 

 

= 4,083 N/𝑚𝑚2 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka hasil pengelasan 

yang dilakukan aman karena nilai kuat tarik yang di peroleh nilainya 

tidak melebihi nilai tarik maksimum elektroda. 

b. Kekuatan tarik las fillet joint 
 

Berdasarkan persamaan (2) kekuatan tarik untuk las fillet 
 

joint adalah : 
 

σt = 𝑚 , 𝑔 

𝑠 . 0,7 . 𝑙 
 

Dimana : 
 

s = 3 mm 
 

l = 50 mm 
 

m = 50 kg 
 

g = 9,8 𝑚/𝑠2 
 

Maka, Tegangan tarik (σt) dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan (2) 

 
 

σt = 𝑚 , 𝑔 

𝑠 . 0,7 . 𝑙 



28 

 

 

 

 

σt = 50 . 9,8 

3 , 0,7. 50 

 

= 490 

105 

 

= 4,66 N/𝑚𝑚2 

 
Nilai yang diperoleh melalui persamaan 2 membuktikan 

bahwa hasil pengelasan aman, karena nilai yang diperoleh tidak 

melebihi nilai kuat tarik maksimum yaitu = 4,66 N/𝑚𝑚2. 

2. Pemilihan Sabuk dan Pull 
 

Hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan sabuk 

yang akan digunakan adalah putaran puli pada motor yang 

transmisikan ke putaran puli pada blower. Panjang sabuk yang akan 

digunakan ditentukan dengan menggunakan persamaan (1). 

 

L = π(𝑟 + 𝑟 )2x = 
(𝑟1 + 𝑟2)² 

1 2 x 

 
Diketahui : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyelesain: 

X = 18 cm 
D1 = 10 cm 
R1 = 5 cm 
D2 = 7,5 cm 
R2 = 3,75 cm 
L =…..cm? 

 

 
L = π(r1 + r2)2x = 

(r1 − 𝑟2)2 

x 

 

 

L = 3,14(5 + 3,75) + 2(18) + 
(5 − 3,75)2 

 
 

18 
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L = 3,14 (8,75) + (36) = 
(1,25)2 

 
 

18 
 

(5)2 
L = 27,475 + 36 + 4  

18 
 

1099 
L = 

40
 

25 

+ 36 =   16   
x18 

 

1099 25 
L = 

40   
+ 36 + 

288
 

 

91529 
L = 

1440 

809 
L = 63  

 

1440 
 

L = 63,56 
 

Jadi total panjang sabuk adalah 63,56 cm (Sabuk A39) Sedangkan untuk 

menghitung perbandingan puli, digunakan rumus 

𝑛1 𝑑2 
 
 

Diketahui 
 

D1 = 10 cm 

D2 = 7,5 cm 

N1 = 3000 rpm 

N2 = 1200 rpm 

𝑛2 
= 

𝑑1 

 
 

3000 7,5 

1200 
= 

10 

1 3 

3 
= 

4 
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3. Pemilihan Motor 

Berhubung bahwa titik terdapat gaya lawan yang terjadi 

maka dalam perhitungan daya motor parameter yang digunakan 

adalah massa poros, massa pipa besi dan massa sabut yang akan 

dipintal. Adapun motor yang direncanakan adalah motor listrik. 

Dengan putaran 1400 rpm, diameter pulli pada poros 30 cm 
 

= 0,30 m, maka kecepatannya: 
 

 

𝑉 = 
𝜋 x d x n 

60 

 
𝑉 = 

3,14 x 0,30 x 1480 
 

 

60 
 

𝑉 = 28,23 m/s 
 

 
Jadi, besar daya motor yang digunakan, dapat dihitung 

dengan persamaan : 

P = F x V 

= 9,8 x (massa mesin + masa poros + massa besi As ) 

= 9,8 x (1 kg +5,13 kg +24,10 kg) 

= 9,8 x (29,23) 

=286,454 N 

Maka daya motor yang digunakan : 
 

P= F x V 

P= 286,454 x 28,23 

P= 8086,596 

P= 8086 Kw 
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4.2 Hasil Pengujian 
 

Proses pengujian mesin untuk melakukan pengambilan data 

dilakukan setelah proses pembuatan selesai. pengujian dilakukan untuk 

mengetahui kinerja dari mesin tersebut. pengujian dilakukan tiga tahap 

untuk panjang awal sabut yang sama. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

data yang akurat. selanjutnya hasil pemintalan dapat terlihat dari akhir 

pintalan yang diperoleh. 

Data pengujian yang di peroleh dari mesin pemintal sabut kelapa, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Pertama 

 

Jalur Ukuran Karpet Waktu 

I 209 cm x 156 cm 29,84 

II 209 cm x 156 cm 34,46 

II 209 cm x 156 cm 31,28 

 Rata-rata 31,86 

 
 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Kedua 
 

Jalur Ukuran Karpet Waktu 

I 209 cm x 156 cm 30,12 

II 209 cm x 156 cm 34,88 

II 209 cm x 156 cm 34,04 

 Rata-rata 33.01 
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Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Ketiga 
 

Jalur Ukuran Karpet Waktu 

I 209 cm x 156 cm 32,45 

II 209 cm x 156 cm 30,28 

II 209 cm x 156 cm 33,12 

 Rata-rata 31,95 

 
 

4.3 Deskripsi Hasil Pengujian 
 

Dalam pengujian mesin pembersih karpet dengan sistem tepuk , 

kotoran yang akan di bersihkan yaitu debu. Yang menjadi indikator dalam 

perancangan ini adalah berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 

pembersihkan karpet. 

Pada data hasil pengujian yang dilakukan sebanyak tiga kali dengan 

berapa kali dorongan jalan di bawa permukaan karpet dengan masing- 

masing waktu sebagaiberikut: 

1. Dalam Pengujian pertama, mesin pembersih karpet dengan ukuran 
 

209 cm x 156 cm dengan kecepatan mesin 1480 rpm dapat 

menghasilkan waktu kecepatan rata-rata 31,86 detik 

2. Dalam Pengujian kedua, mesin pembersih karpet dengan ukuran 209 

cm x 156 cm dengan kecepatan mesin 1480 rpm dapat menghasilkan 

waktu kecepatan rata-rata 33,01 detik 
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3. Dalam Pengujian ketiga, mesin pembersih karpet dengan ukuran 209 

cm x 156 cm dengan kecepatan mesin 1480 rpm dapat 

mengahasilkam waktu kecepatan rata-rata 31,95 detik 

Setelah melakukan pengambilan data, hasil pengujian yang telah 

kami lakukan yaitu mesin yang dibuat telah sesuai dengan yang diinginkan, 

yaitu dapat mempercepat waktu pembersihan karpet dari debu dengan 

ukuran karpet 209 cm x 156 cm dalam rata-rata 30 detik. Lebih cepat 

dibandingkan memukul pakai rotan dalam waktu 5 menit dengan karpet 

berukuran 209 x 156 cm.Adapun yang menjadi pembeda pada pekerjaan 

ini,membersikann karpet menggunkan maesin pembersih sistem tepuk 

dengan 3 kali dorongan saja maka hasil yang didapat lebih yaitu cepat dari 

pada menggunakan raket rotan.sedangkan menggunakan mesin ini maka 

tidak lagi mengganggu pernafasan saat membersihkan karpet. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Setelah dilakukan pengujian sebanyak 3 kali dengan deskripsi hasil 

kegiatan, dapat disimpulkan bahwa mesin pembersih karpet sistem tepuk 

dapat meningkatkan kecepatan pembersihan. 

5.2 Saran 
 

Adapun saran adalah sebagai berikut: 
 

1 Periksa aliran kelistrikan sebelum memulai pembersihan pada karpet. 
 

2 Memakai alat pelindung diri, terutama menggunakan masker untuk 

terhindar dari debu pada saat membersihan karpet. 

3 Menerapkan K3 dalam bekerja dengan menggunakan alat pelindung diri 
 

4 Sebelum melakukan pembersihan pastikan karpet dibalik sehingga proses 

yang ditepuk alas bawah karpet dan komponen lain terpasang dengan baik 

dan benar. 

5 Untuk menghindari pemakain berisiko tinggi, maka perlu dilakukan 

pengecekan komponen terpasang dengan kuat, sehingga tidak terjadi 

kerusakan pada komponen mesin pembersih karpet dengan sistem tepuk. 

6 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada karpet yang diuji, maka 

lakukan beberapa dorongan ke bagian alas karpet yang sudah dibalik. 

7 Setelah melakukan pengoperasian pada mesin, perlu kembali dilakukan 

perawatan dan pembersihan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Tabel Sifat Minimum Logam Las 
 

No. Elektroda Kekuatan Tarik Kekuatan Mulur Regangan 

AWS (kpsi) (kpsi) % 

E60XX 60 50 17-25 

E70XX 70 57 22 

E80XX 80 67 19 

E90XX 90 77 14-17 

E100XX 100 87 13-16 

E120XX 120 107 14 

 
 

Catatan: 
 

1 kpsi = 6.894.757 N/m² (Suryanto, 1995:25). 

AWS = American Welding Society untuk elektroda 

62 kpsi = 427 MPa 
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Lampiran 2. Tabel Ukuran Baut-Mur Standar 
 

 
(Irawan, 2009:40) 
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Lampiran 3. Tabel Tipe Motor Listrik 
 

 
Type Rated Input Voltage RPM Input Power 

MC712-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 0.25 HP 

MC7802-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 0.5 HP 

MC90S-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 0.75 HP 

MC90L-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 1 HP 

MC100L1-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 1,5 HP 

MC100L2-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 2 HP 

MC112M-4 220 V / 50 Hz / 1 Phase 1480 RPM 3 HP 

 

 
SKU: MC Series 1480 RPM - 1 Phase 
Category: Motor Listrik 
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Lampiran 4. Foto Penghasilan Data 
 
 

Proses Pengujian Mesin Pembersih Karpet 
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Lampiran 5. Dokumtasi Pengerjaan 
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                      1 Handle Pendorong 12 Galvanis 2300 x 40 x 3 Dibuat 

                      1 Dudukan Motor 11 Galvanis 2900 x 40 x 3 Dibuat 
   

 

                10 
  1 Double Pully 10  3 Inch Standar 

                      4 Roda Karet Hidup 9  4 Inch Standar 
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  4 Bracket Roda 8 Pelat 100 x 80 x 2 Dibuat 

  2 Pulley 7  3 Inch Standar          
 

        
 
              2 V-Belt 6 Rubber  Standar 
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 1 2 Penepuk 5 Pelat 80 x 30 x 2 Dibuat 

7                      1 Motor Listrik 4   Standar 

                      2 Poros 3 ST-42 1 Imch Dibuat 

          
 

            4 Pillow Block 2  UCP 205 Standar 

                      1 Rangka 1 Galvanis 10820 x 40 x 3 Dibuat 
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